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K.H. MUHAMMAD ARWANI AMIN

A. Genealogi

Kota Kudus tempat K.H. Muhammad Arwani Amin berasal, merupakan
kota yang unik dan menarik. Unik karena Kudus berasal dari bahasa Arab yaitu
Qudus yang berarti suci.”> Menarik karena di kota ini terdapat beberapa tempat
peninggalan sejarah, seperti Masjid al-Manar atau al-Aqsha (yang lebih populer
dengan sebutan Masjid Menara Kudus), makam Sunan Kudus (Ja’far Shadiq),
makam Sunan Muria (Raden Umar Said atau Raden Said), serta Masjid Muria
yang berada di puncak gunung. Kota Kudus ini, juga banyak melahirkan ulama-
ulama besar di antaranya almarhum K.H. Raden Asnawi, K.H. Turaichan Adjhuri
dan almarhum K.H. Muhammad Arwani Amin. Adapun Menara Kudus ini
sebagai situs penting bagi para kiai yang ada di Kudus, karena menjadi simbol
untuk mengumumkan waktu shalat lima waktu, serta menjadi simbol ketika
orang mau ke makamnya Sunan Kudus dan juga Menara Kudus itu mempunyai

nilai arkeologis .

22 K _H. Ahmad Musa Maulani, Wawancara, Kudus, 15 Oktober 2011.
> H. Thoha Hamim, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2011.

15



16

Menara Masjid Kudus

7~
o

Muhammad Arwani Amin dilahirkan di Desa Madureksan
Kajeksan, kurang lebih 100 meter berada di sebelah selatan Masjid Menara
Kudus. Beliau dilahirkan pada hari Selasa Kliwon, tanggal 5 Rajab 1323 H,
sekitar jam 11.00 wib. Bertepatan dengan tanggal 5 September 1905 M.

Sedangkan yang memberikan pertolongan pada saat kelahiran beliau adalah
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seorang dukun bayi dari kampung, yang sudah biasa menolong para ibu-ibu yang
akan melahirkan.”*

Tidak ada cerita tentang peristiwa-peristiwa istimewa menjelang
kelahiran beliau, tidak ada kejadian-kejadian luar biasa yang menyertai pada saat
maupun setelah dilahirkan. Beliau lahir secara wajar dan biasa, sebagaimana
biasanya kelahiran bayi-bayi yang lainnya. Beliau tumbuh wajar sebagaimana
anak-anak kecil lainnya. Arwani kecil tumbuh menjadi anak yang lembut, santun
dan cerdas. Beliau mewarisi sifat kedua orang tuanya yaitu gemar membaca al-
Qur’an dan belajar ilmu-ilmu agama. K.H. Muhammad Arwani Amin merupakan
anak kedua dari pasangan H. Amin Sa’id dan Hj. Wanifah yang berjumlah 12
orang. Terdiri dari 6 putra dan 6 putri.

H. Amin Sa’id dan Hj. Wanifah biasanya memanggil K.H. Muhammad
Arwani Amin dengan sebutan “Ar”, kadang-kadang dipanggil juga dengan
sebutan “Wan”. Panggilan serupa juga dilakukan pula oleh kakak perempuannya
yang bernama Muzainah. Sedangkan adik-adik beliau biasanya memanggil
dengan sebutan “Kang Ar” atau “Kang Wan”.

Nama asli beliau sejak kecil sebenarnya adalah “Arwan”. Sedangkan
tambahan “I” di belakang namanya menjadi “Arwani” itu baru dipergunakan
sejak kepulangannya dari haji yang pertama pada tahun 1927. Sedangkan nama
“Amin” yang terdapat dibelakangnya merupakan nama pelengkap yang diambil

dari nama depan ayahnya.

* K.H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 15 Oktober 2011.
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Sepulang dari tahah suci, masyarakat sekitar lebih populer memanggil
beliau dengan sebutan “Kang Kaji”, dan pada perkembangan berikutnya beliau
di juluki sebagai “Kiai Sae”. Julukan ini sangat melekat pada diri beliau
sehubungan dengan kebiasaan beliau, apabila ada seseorang yang menyatakan
buah pikir atau pendapatnya kepada beliau, maka beliau pun selalu menjawab
dan menanggapinya dengan kata-kata sae... sae... yang artinya adalah baik...
baik..., selain itu beliau juga tidak suka membeberkan aib orang lain, serta beliau
juga tidak suka mengucapkan kata-kata makian dan mengumpat dengan kata-kata
kotor.”?

K.H. Muhammad Arwani Amin memiliki postur tubuh kecil ramping,
tidak terlalu tinggi, juga tidak terlalu pendek, bentuk wajahnya oval, bersih dari
jenggot dan kumis, dahi tidak terlalu lebar, berambut lurus. Paras mukanya
mencerminkan kelembutan, tatapan matanya teduh berwibawa, mengundang
kedamaian sekaligus menimbulkan rasa hormat bagi siapa saja yang
memandangnya. Dari gambaran tersebut dapat dipastikan bahwa pada masa
mudanya beliau termasuk seorang pemuda tampan dan simpatik.

K.H. Muhammad Arwani Amin sejak kecil hidup dalam lingkungan
masyarakat santri yang sangat ketat didalam menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam. Sejak kecil beliau sudah tampak sebagai anak yang patuh dan taat

kepada orang tua dan juga selalu taat melaksanakan ibadah.

5 K.H. Ma’sum Abdul Karim, Wawancara, Kudus, 2 Desember 2011.
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H. Amin Sa’id ayah dari K.H. Muhammad Arwani Amin adalah putra
dari K.H. Imam Kharamain, salah seorang tokoh ulama terkemuka di Kudus
yang cukup disegani dan dihormati. Adapun data yang ada mengenai silsilah
keluarga K.H. Muhammad Arwani Amin dari pihak ayah tidak banyak, hanya
sampai di tingkat buyut (ayahnya kakek), itu pun dari segi sepihak. Yakni garis
keturunan keluarga atau orang tua H. Amin Sa’id dari jalur ayah. K.H. Imam
Kharamain mempunyai anak enam orang yaitu: H. Marzuki, Rumani, Seni, K.H.
Muslim, H. Amin Sa’id, Hasna dan H. Akhmad. Dari enam bersaudara ini
ternyata H. Amin Sa’id yang mempunyai anak terbanyak yaitu dua belas orang
anak.

Hj. Wanifah ibu dari K.H. Muhammad Arwani Amin adalah anak kelima
dari hasil pernikahan antara H. Muhammad Nur dengan Rosimah. Hj. Wanifah
mempunyai empat kakak yaitu H. Ridwan, Suratmi, H. Abdul Hamid dan H.
Zuhdi. Sedang adiknya cuma satu yaitu Hj. Nur Munazah.?

Silsilah keluarga K.H. Muhammad Arwani Amin dari pihak ibu melalui
garis keturunan orang tua perempuan sedikit lebih banyak. Silsilah beliau dari
pihak ibu melalui garis keturunan orang tua perempuan sampai pada tingkatan
ketujuh, dengan urutan sebagai berikut: K.H. Muhammad Arwani Amin — Hj.
Wanifah — Rosimah — Sawijah — Habibah — Mursyid — Jonggrang — Pangeran
Diponegoro. Jadi, K.H. Muhammad Arwani Amin disamping cucu langsung

salah seorang tokoh ulama besar di Kudus, beliau juga salah seorang anak cucu

2 K .H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 2 Desember 2011.
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dari Pahlawan Nasional Indonesia yang sangat masyhur. Pangeran Diponegoro
mempunyai nama kecil Ontowiryo, selain dikenal sebagai pemimpin atau
panglima tertinggi Perang Diponegoro (1825-1830), beliau juga dikenal sebagai
seorang ulama yang sangat patuh dan taat dalam melaksanakan ibadah. Pangeran
Diponegoro adalah putera tertua Sultan Hamengkubuwono III (181 1-1814).7
Untuk lebih jelasnya tentang silsilah keluarga K.H. Muhammad Arwani

Amin, dapat dilihat pada skema silsilah gambar berikut ini:

7 Karel. A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam Di Indonesia Abad Ke 19 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), 17.



melalui garis keturunan laki-laki

H. Minhaj

Silsilah K.H. Muhammad Arwani Amin dari pihak ayah

Bu Uriyah K.H. Imam Kharamain H. Hasan
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Silsilah K.H. Muhammad Arwani Amin dari pihak Ibu

melalui garis keturunan orang tua laki-laki dan perempuan
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B. Kontruksi Sosial yang Melatar Belakangi Kehidupan K.H. Muhammad
Arwani Amin Waktu Kecil dan Keluarganya
1. Kehidupan Keluarga K.H. Muhammad Arwani Amin
Mata pencaharian pokok H. Amin Sa’id adalah berdagang kitab.
Ayah dari K.H. Muhammad Arwani Amin ini sangat dikenal di Kudus
Kulon terutama di kalangan santri, karena beliau memiliki sebuah toko kitab
yang cukup dikenal, yaitu toko kitab al-Amin yang terletak di perempatan
Menara + 100 meter sebelah selatan Masjid Menara Kudus. Di toko kitab al-
Amin ini di jual aneka macam kitab-kitab, dari kitab yang menjadi pelajaran
pokok di madrasah sampai pada kitab-kitab klasik yang dipelajari di pondok
pesantren yang ada di Kudus dan sekitarnya. Toko kitab ini cukup dikenal
oleh masyarakat luas dan cukup maju pada waktu itu. Hal ini karena H.
Amin Sa’id hanya mengambil keuntungan sekedarmnya saja dari hasil
penjualan kitab-kitab tersebut. Toko kitab ini merupakan bagian depan
rumah H. Amin Sa’id. Toko kitab ini sampai sekarang masih ada akan tetapi
namanya sekarang di ganti menjadi “Mubarokatan Toyyibatan.”28
Dari kedua belas putra H. Amin Sa’id ada tiga orang yang sangat
menonjol yaitu: K.H. Muhammad Arwani Amin (putra kedua), Farkhan
(putra ketiga), Ahmad Da’in (putra ketujuh). Ketiga-tiganya hafal al-Qur’an.

Adapun yang pertama kali hafal al-Qur’an adalah Ahmad Da’in, ketika itu

* Qori Aina, Wawancara, Kudus, 2 Desember 2011.
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usianya 9 tahun, ia hafal al-Qur’an tergolong masih sangat muda. Kemudian
setelah itu disusul oleh K.H. Muhammad Arwani Amin dan Farkhan.

Dari kesemua putra H. Amin Sa’id tidak ada yang menempuh jalur
pendidikan formal (umum). Hal ini disebabkan antara lain karena pada
waktu itu tidak mudah untuk bisa memasuki pendidikan formal tersebut,
kecuali dari kalangan tertentu saja. Dari kecil hingga dewasa mereka semua
hanya belajar di beberapa pondok pesantren yang ada di Kudus, di samping
itu mereka juga belajar mengaji al-Qur’an dan beberapa kitab pada kiai,
mereka juga belajar di Madrasah Mu’awanatul Muslimin Kenepan Kudus,
Jaraknya kurang lebih 100 meter dari sebelah utara Masjid Menara Kudus.
Dari kedua belas putra H. Amin Sa’id hanya tiga orang putranya saja yang
kemudian belajar di pesantren di luar Kota Kudus yaitu K.H. Muhammad
Arwani Amin, Farkhan dan Ahmad Da’in.

Ahmad Da’in mempunyai minat yang sangat tinggi untuk dapat
menghafalkan al-Qur’an, namun uniknya ia tidak mau orang lain mengetahui
bahwa ia sedang menghafalkan al-Qur’an walaupun itu orang tua dan
saudaranya sendiri. Ketika orang tuanya tahu kalau putranya telah hafal al-
Qur’an, maka H. Amin Sa’id segera memondokkan putranya tersebut ke
Pondok Pesantren K.H. Munawwir, Krapyak Yogyakarta. Tujuannya untuk
melancarkan hafalannya itu dan juga untuk mempelajari kitab-kitab yang

lainnya.
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Setelah khatam mengaji al-Qur’an bil ghaib (hafal) di Krapyak,
Ahmad Da’in kembali pulang ke Kudus dan tidak lama kemudian ia
melanjutkan belajarnya ke Pesantren Tebuireng, Jombang Jawa Timur.”’

Pada waktu itu semua santri di Tebuireng dipanggil oleh K.H. Hasyim
Asy’ari dengan sebutan “Cung”, kecuali K.H. Muhammad Arwani Amin dan
adiknya Ahmad Da’in mereka berdua mendapat panggilan khusus dari K.H.
Hasyim Asy’ari dengan sebutan “Mas”. Ini merupakan penghargaan K.H.
Hasyim Asy’ari atas kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh K.H.
Muhammad Arwani Amin dan adiknya Ahmad Da’in yang tidak ada pada
santri-santri yang lainnya.

Kecerdasan yang dimiliki oleh Ahmad Da’in telah mampu melahirkan
kebanggaan dan kekaguman bagi keluarganya, guru-gurunya dan siapa saja
yang mengenal dirinya. Kecerdasan yang dimiliki oleh Ahmad Da’in ini
menyebabkan saudara-saudaranya merasa iri, terutama K.H. Muhammad
Arwani Amin dan Farkhan. Karena itulah semangat belajar mereka berdua
semakin terpacu karenanya.

Keistimewaan yang dimiliki oleh Ahmad Da’in rupanya merupakan
isyarat kalau ia tidak hidup lama, Ahmad Da’in meninggal diusia 27 tahun,
ia meninggal dengan status masih bujangan. Kepergian Ahmad Da’in yang
begitu cepat tidak hanya meninggalkan nama harum, namun ia juga

meninggalkan karangan indah berbahasa arab dalam bentuk nadzom dengan

2 K H. Ma’sum Abdul Karim, Wawancara, Kudus, 2 Desember 2011.
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judul  “Inqaadzul Chariig” yang artinya menyelamatkan orang yang
tenggelam, berisi 695 bait atau baris.*

Adapun Farkhan, selain belajar di kampung halamannya sendiri, ia
juga pernah menuntut ilmu di Pesantren Tebuireng bersama kakaknya K.H.
Muhammad Arwani Amin.

Sewaktu Farkhan sekolah di Madrasah Mu’awanatul Muslimin Kudus,
teman-temannya mamanggilnya dengan sebutan “Farkhan Songo”, songo
adalah bahasa Jawa, artinya sembilan. Adapun sebab mengapa teman-
temannya memanggilnya Farkhan Songo, karena memang prestasi Farkhan
ketika belajar di Madrasah Mu’awanatul Muslimin nilainya cukup tinggi,
rata-rata nilianya adalah sembilan.

Sekembalinya Farkhan dari Pondok Pesantren Tebuireng ia mengajar
di Madrasah Mu’awanatul Muslimin Kudus. Pada masa mudanya Farkhan
hobi bermain sepak bola.

Amin Sa’id dan istrinya merupakan orang yang rajin membaca al-
Qur’an, setiap minggu sekali mereka selalu khatam. Kebiasaan ini juga di
ikuti oleh anak-anaknya. Inilah yang menyebabkan tempat tinggal keluarga
H. Amin Sa’id dikenal sebagai “Rumah al-Qur’an”. H. Amin Sa’id dan

keluarganya tidak ada yang pernah aktif dalam organisasi politik.>'

3 El-Khoshshoh VII, “Profil K.H. Mas Da’in Amin”, El-Khoshshoh Media Aspirasi Santri,
(Edisi XI Juni 2007), 23.
3' K H. Abdurrahman, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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K.H. Muhammad Arwani Amin menikah dengan Ibu Nyai Hj.
Naqiyul Khud pada tahun 1935. Nama panggilan akrabnya adalah “Bu
Nagi”. Ibu Nyai Hj. Nagiyul Khud lahir di Kudus berasal dari kalangan
keluarga pedagang yang cukup berhasil, sehingga beliau biasa hidup
berkecukupan. Nama ayahnya Bu Naqi adalah H. Abdul Hamid, salah satu
bidang usaha ayah Bu Nagqi adalah menjual kitab-kitab, nama tokoh kitabnya
adalah “Mubarokatan Toyyibatan”, yang teletak + 50 meter sebelah utara
Masjid Menara Kudus, toko kitab ini merupakan bagian depan rumah tinggal
keluarga H. Abdul Hamid. Ibu Nyai Hj. Nagiyul Khud sebenarnya masih ada
hubungan keéluarga dengan K.H. Muhammad Arwani Amin sendir.
Urutannya sebagai berikut: Naqiyul Khud anak Amanah anak K.H. Abdullah
Sajad anak Safuro anak Maryam. K.H. Muhammad Arwani Amin anak H.
Amin Sa’id anak K.H. Imam Kharamain anak Sajiroh. Maryam dan Sajiroh
adalah saudara kandung, akan tetapi sayang sekali karena nama orang tuanya
tidak diketahui.*> Adapun pertalian antara keluarga K.H. Muhammad
Arwani Amin dengan Ibu Nyai Hj. Naqiyul Khud dapat dilihat pada skema

silsilah berikut ini:

32 K H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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SKEMA PERTALIAN KELUARGA ANTARA K.H. MUHAMMAD
ARWANI AMIN DENGAN IBU NYAI HJ. NAQIYUL KHUD
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Pernikahan K.H. Muhammad Arwani Amin ini berdasarkan pilihan
kedua orang tua dan di setujui pula oleh K.H. Muhammad Arwani Amin
maupun Ibu Nyai Hj. Nagiyul Khud. Di sini dapat dilihat betapa tinggi rasa
hormat dan bakti beliau sebagai seorang anak terhadap kedua orang tua.
Beliau menempatkan posisi orang tua pada urutan teratas setelah Allah dan
Rasul-Nya. Bagi beliau orang tua harus dimulyakan dan di taati sebelum
kepada yang lain.

Ketika K.H. Muhammad Arwani Amin menikah beliau masih mondok
di Pesantren al-Munawwir Krapyak, dan baru menyelesaikan pelajaran Qiraat
Sab’ah sebanyak 15 juz, sedangkan yang separuh lagi beliau selesaikan
setelah itu.

Ketika K.H. Munawwir mengetahui kalau K.H. Muhammad Arwani
Amin akan menikah, beliau merasa keberatan karena waktu itu yang bisa di
harapkan untuk bisa mengkhatamkan pelajaran Qiraat Sab’ah hanya K.H.
Muhammad Arwani Amin. Sebab selama ini santri-santri lain yang belajar
bersama dengan K.H. Muhammad Arwani Amin tidak cukup sabar, baru satu
dua juz dan paling tinggi lima juz mereka sudah tidak kuat lagi lalu pulang ke
kampung halamanya dan tidak kembali lagi. Akhimya K.H. Munawwir
mengizinkan K.H. Muhammad Arwani Amin untuk menikah dengan catatan
setelah itu beliau kembali melanjutkan pelajarannya.

Setelah menikah beliau kembali ke pesantren dan melanjutkan

pelajarannya. Karena kegigihan semangat belajar K.H. Muhammad Arwani
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Amin baik sebelum atau setelah berkeluarga tidak mengalami perubahan,
kalaupun ada, perubahan itu hanya dalam frekwensi pulang kampung. Setelah
beliau menikah beliau memang agak sering pulang kampung guna untuk
menengok istrinya dan ini merupakan hal yang sangat bisa di maklumi.
Setelah berhasil mengkhatamkan pelajaran Qiraat Sab’ah beliau pulang ke
Kudus dan sementara tinggal di rumah mertua beliau. Sebagai sumber
kehidupan, beliau mulai membuka usaha kecil-kecilan dalam bentuk warung
dan perusahaan minum cap “Pisang Raja”. Di warung beliau tersebut
menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras, gula, kopi, susu dan
lain sebagainya. Selain itu beliau juga berdagang kitab-kitab sekaligus turut
mengelola toko kitab milik mertua beliau yaitu “Mubarokatan Toyyibatan™.*®
Beliau biasanya berbelanja kitab-kitab di Jepara, di toko kitab “Abdul
Muntholib”. Beliau menuju Jepara dengan naik kereta dan sesampainya di
Jepara beliau meminjam sepeda di rumahnya Bapak H. Thoha Hamim untuk
berbelanja kitab-kitab di toko kitab “Abdul Muntholib”.>*

Dari hasil usaha tersebut beliau gunakan untuk kebutuhan sehari-hari
dan selebihnya ditabung. Uang tabungan ini yang kemudian untuk membeli
sebidang tanah yang terletak + 250 meter dari utara Masjid Menara Kudus,
tepatnya di Kampung Kelurahan Desa Kajeksan. Di atas tanah itulah lalu

dibangun sebuah rumah pada tahun 1962 M. Beliau bersama keluarga mulai

3 K. H. Ahmad Musa Maulani, Wawancara, Kudus, 2 Desember 2011.
3% H. Thoha Hamim, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2011,
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menempati rumah baru tersebut dan sekarang rumah tersebut masih ada dan di
tempati oleh putra beliau K.H. Muhammad Ulil Albab.

K.H. Muhammad Arwani Amin dengan Ibu Nyai Hj. Naqiyul Khud ini
termasuk pasangan yang terlambat mempunyai keturunan selang beberapa
tahun kemudian barulah lahir anak pertama lalu kemudian disusul anak-anak
berikutnya. Dari pernikahan K.H. Muhammad Arwani Amin dengan Ibu Nyai
Hj. Nagiyul Khud, K.H. Muhammad Arwani Amin diberi empat keturunan,
yaitu dua putri dan dua putra. Putri pertama dan kedua beliau adalah Ummi
dan Zukhali (Ulya), namun kedua putri beliau ini menginggal dunia sewaktu
masih bayi. Sedangkan putra beliau yang masih hidup sampai sekarang, yaitu
K.H. Muhammad Ulinnuha dan K.H. Muhammad Ulil Albab, yang sampai
sekarang meneruskan perjuangan K.H. Muhammad Arwani Amin mengasuh
Pondok Huffadh Yanbu’ul Qur'an maupun memimpin Tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah.

Dari segi fisik, kedua putra K.H. Muhammad Arwani Amin ini
terdapat perbedaan mencolok, K.H. Muhammad Ulinnuha memiliki postur
tubuh yang cukup tinggi dan besar seperti ibunya, sementara K.H.
Muhammad Ulil Albab memiliki postur tubuh kecil dan agak pendek seperti
ayahnya. Namun dalam hal sifat dan sikap beliau berdua memiliki kesamaan
yaitu agak pendiam, sabar, ramah dan pemurah.

Selain K.H. Muhammad Ulinnuha dan K.H. Muhammad Ulil Albab,

K.H. Muhammad Arwani Amin juga mempunyai seorang anak asuh yang
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sudah dianggap seperti anak kandungnya sendiri, namanya adalah Muhammad
Mansur.

Muhammad Mansur berasal dari Desa Damaran Kudus, beliau adalah
murid kesayangan K.H. Muhammad Arwani Amin. Hal ini terbukti dari
sekian banyaknya santri, hanya Muhammad Mansur yang paling banyak
diberikan waktu untuk belajar al-Qur’an pada K.H. Muhammad Arwani Amin
di masjid. Bahkan secara khusus beliau di ajari pula di rumah K.H.
Muhammad Arwani Amin. Muhammad Mansur juga mengikuti pelajaran
tarekat sampai khatam dan mendapatkan ijazah dari K.H. Muhammad Arwani
Amin. ¥
Muhammad Mansur selain sebagai murid, beliau juga merangkap
sebagai pendamping tetap yang selalu setia mengiringi K.H. Muhammad
Arwani Amin kemana saja beliau pergi, terutama ketika memenuhi undangan.
Selain Muhammad Mansur, ada pula santri-santri yang lainnya yang pernah
mendampingi K.H. Muhammad Arwani Amin, diantaranya ialah Ahmad
Musa Maulani.

Setiap menjelang waktu shalat Muhammad Mansur selalu menjemput
K.H. Muhammad Arwani Amin kemudian bersama-sama berangkat ke Masjid
Busyro Latief (terletak di sebelah barat rumah K.H. Muhammad Arwani
Amin) untuk melaksanakan shalat berjamaah. Suatu ketika K.H. Muhammad

Arwani Amin menunjuk Muhammad Mansur untuk menggantikan kedudukan

3 K.H. Ahmad Musa Maulani, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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K.H. Muhammad Arwani Amin sebagai imam tetap di masjid tersebut dan
disepakati oleh masyarakat. Itu sebabnya maka K.H. Muhammad Arwani
Amin menganjurkan sekaligus membantu Muhammad Mansur untuk
membangun rumah yang berdekatan dengan rumah beliau.’® Selain itu
dimaksudkan agar Muhammad Mansur mudah dihubungi apabila sewaktu-
waktu diperlukan, mengingat pada waktu itu usia K.H. Muhammad Arwani
Amin yang sudah sepuh (tua) dan kondisi kesehatannya yang akhir-akhir itu
agak menurun.

K.H Muhammad Ulinnuha dan K.H. Muhammad Ulil Albab
menggangap Muhammad Mansur sebagai saudara kandungnya sendiri.
mereka semua hidup rukun. Kerukunan ini tidak hanya bagi mereka bertiga,
namun juga istri-isti mereka. K.H. Muhammad Arwani Amin selalu
menekankan dan berpesan agar mereka jangan sekali-kali meninggalkan
musyawarah dalam menghadapi setiap persoalan, baik besar maupun kecil,
dan pesan ini mereka patuhi.

Setiap orang tua niscaya mencintai dan menyayangi anak-anaknya,
begitu pula K.H. Muhammad Arwani Amin. Beliau sangat menyayangi putra-
putranya, termasuk Muhammad Mansur dengan tanpa diskriminasi. Salah satu
contoh dari kesamarataan kasih sayang K.H. Muhammad Arwani Amin
terhadap putra-putra beliau. Apabila K.H. Muhammad Arwani Amin

mempunyai sesuatu, dan sesuatu itu hanya satu maka diberikan kepada

3 K H. Ahmad Musa Maulani, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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Muhammad Mansur, sebaliknya jika sesuatu itu ada dua maka akan diberikan
kepada K.H. Muhammad Ulinnuha dan K.H. Muhammad Ulil Albab.
Kebijaksanaan K.H. Muhammad Arwani Amin ini berlansung sejak mereka
bertiga belum berkeluarga sampai dengan akhir hayat K.H. Muhammad
Arwani Amin.”’ Adapun yang menarik dari keluarga K.H. Muhammad
Arwani Amin ialah ketiga putra dan ketiga menantunya seluruhnya hafal al-
Qur’an.

Keberadaan mereka di tengah-tengah lingkungan masyarakat
sekitarnya cukup di hormati dan disegani. Hal ini bukan semata-mata karena
mereka putra seorang kiai, hal ini karena penguasaan dan pengabdian mereka
terhadap ilmu dan bidang yang mereka tekuni. Hampir semua perhatian dan
aktifitas mereka curahkan untuk kepentingan Pondok Huffadh Yanbu’ul
Qur’an (PHYQ), oleh karena itulah mereka tidak pernah melibatkan diri pada
kegiatan-kegiatan organisasi politik.

Mereka mengikuti jejak ayahnya yang sejak masa muda sampai
dengan masa tuanya tidak pernah aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi
politik. K.H. Muhammad Arwani Amin menghabiskan usia remajanya bahkan
sebagian masa tua beliau hanya di gunakan untuk menuntut ilmu dari
pesantren ke pesantren yang lainnya, dari satu kiai kepada kiai yang lainnya.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan K.H. Muhammad Arwani

Amin tidak aktif dalam kegiatan-kegiatan kecuali yang ada kaitannya dengan

37 K.H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011,
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al-Qur’an dan tarekat. Pertama, K.H. Muhammad Arwani Amin yakin akan
kebenaran hadits yang berbunyi:
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Artinya: “HR. Abu Hurairah dari Nabi Muhammad SAW, bersabda: Hai
Abu Hurairah, Pelajarilah al-Qur’an dan ajarkanlah kepada orang
lain. Tetapkan engkau seperti itu hingga mati. Sesungguhnya jika

kamu mati dalam keadaan seperti itu, malaikat akan berhaji

kekuburmu sebagaimana orang-orang mukmin pergi haji ke
Baitullah”.’®

Kedua, K.H. Muhammad Arwani merupakan seorang yang sangat
taat dan patuh terhadap guru. Guru beliau, K.H Munawwir pernah berkata:
“Orang yang hafal al-Qur’an berkewajiban untuk memeliharanya. Oleh
karena itu jangan melakukan hal-hal yang menyebabkan hafalannya hilang.
K.H. Muhammad Arwani Amin mengartikan kalimat terakhir yang berbunyi
melakukan hal-hal yang termasuk menuntut ilmu yang tidak fardhu (tidak
wajib), menurut beliau itu termasuk pula mengadakan aktifitas pada kegiatan
organisasi politik dan yang semacamnya.

Ketiga, K.H. Muhammad Arwani Amin berpegang teguh amanat
yang diberikan oleh kedua guru beliau yaitu K.H. Munawwir dan K.H.

Mansur, yang masing-masing mengamanatkan agar beliau meneruskan apa

3 Ali As’ad, al-Marhum KH. M. Moenauwir, (Y ogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak, tt), 36.
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yang pernah beliau berdua lakukan, yakni mengajar al-Qur’an dan
memimpin tarekat.

Keempat, K.H. Muhammad Arwani Amin menyadari sepenuhnya
bahwasannya masing-masing individu telah memiliki ladangnya sendiri
sebagai arena perjuangan.3 ’

Masa Kecil dan Masa Dewasa K.H. Muhammad Arwani Amin

Masa kecil K.H. Muhammad Arwani Amin tumbuh dan berkembang
secara wajar seperti halnya anak-anak yang lainnya. Beliau mempunyai sifat
yang ramah tamah, sopan sehigga teman-temannya banyak yang senang
bergaul dengan beliau. Sejak lahir beliau berada di bawah asuhan dan
bimbingan langsung dari ayah dan ibunya. Setiap menjelang tidur, ibunya
biasa menina bobokan beliau dengan belaian penuh kasih sayang disertai
dengan senandung merdu suara ibu yang berisi nasihat-nasihat yang
diciptakan oleh ibunya sendiri.

K.H. Muhammad Arwani Amin hidup dalam lingkungan keluarga
santri yang sangat ketat dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama.
Sejak kecil beliau merupakan anak yang sangat patuh terhadap kedua orang
tua dan juga taat dalam melaksanakan ibadah. Beliau merupakan anak yang
berbakti terhadap kedua orang tua, beliau selalu rajin membantu pekerjaan

orang tua di sela-sela waktu belajar dan bermainnya.

3% K.H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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Salah satu prinsip hidup yang beliau pegang sejak kecil yaitu selalu
mengalah, itulah sebabnya sejak masa kecil beliau hampir tidak pernah
terjadi pertengkaran dengan saudara-saudaranya atau teman-temannya.*’
Kalaupun ada bara pertengkaran segera akan mati dengan sendirinya
sebelum sempat lebih besar menjadi api perselisihan. Namun dengan sifat
mengalah itu bukan berarti beliau tidak memiliki ketegasan. Dalam hal-hal
yang bersifat prinsip, terutama terhadap adik-adiknya beliau tidak segan-
segan bertindak keras apabila hal yang menyangkut prinsip tadi dilanggar.

Putih adalah warna kesukaan K.H. Muhammad Arwani Amin. Jarang
sekali beliau menggunakan pakaian berwarna lain kecuali putih, bahkan
kopyahnya juga beliau pilih warna putih. Tidak diketahui mengapa beliau
munyukai wama putih, yang pasti, putih adalah lambang kesucian,
kebersihan dan kesederhanaan. Selain itu warna putih dapat mengingatkan
manusia akan hakekat kefanaaan wujudnya. Sebab pada akhir perjalanan
hidup setiap manusia, yang menyelimuti jasadnya adalah kain kafan yang
berwarna putih. Mungkin persepsi inilah yang melatar belakangi beliau
menyukai warna putih. Beliau juga sangat menyukai sarung, sepanjang
hidup beliau hampir tidak pernah menggunakan celana panjang, beliau selalu
menyukai sarung kemanapun beliau pergi. Susu adalah minuman kesukaan
beliau dan tape merupakan makanan kesukaan beliau, sedangkan durian

adalah buah kesukaan beliau. Sebenarmya beliau menyukai semua jenis

40 K H. Ma’sum Abdul Karim, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.
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makanan dan minuman apa saja, dengan catatan asal halal makanan dan
minuman tersebut.*'

K.H. Muhammad Arwani Amin dikhitan pada usia 13 tahun. Namun
menjelang beliau di khitan (1918) di Kudus telah terjadi peristiwa kerusuhan
rasial antara golongan pribumi dengan non pribumi (Cina). Akibat
kerusuhan tersebut rumah orang tua K.H. Muhammad Arwani Amin turut
menjadi korban, habis terbakar dengan seluruh isinya termasuk kitab-kitab
dagangan yang ada di toko al-Amin. Beliau bersama orang tua dan saudara-
saudaranya hijrah di salah satu kakak ibu beliau yang bernama Zuhdi untuk
sementara waktu, selama rumahnya yang terbakar itu belum selesai
dibangun kembali. Di rumah kakak ibunya yang bernama Zuhdi acara

khitanan beliau dilaksanakan.

*! K.H. Muhammad Ulil Albab, Wawancara, Kudus, 3 Desember 2011.



